BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Geografis Kelurahan Murung Raya

Kelurahan Murung Raya adalah bagian dari Kecamatan Banjarmasin
Selatan kota Banjarmasin dengan luas wilayah 69,31 Ha, sedangkan jumlah
penduduk 11.538 jiwa.

Dari luas wilayah dan sebaran penduduk pemerintah Kelurahan didukung
dengan keberadaan pengurus Rukun Tetangga (RT) yang berjumlah 25 dan Rukun
Warga (RW) sebanyak 8.

Kelurahan Murung Raya mempunyai potografi relatif datar dengan
ketinggian dari permukaan air laut 0,16 cm dan kebanyakan lahannya adalah
rawa. Tingkat kesuburan tanah di Kelurahan Murung Raya adalah sedang, kondisi
tanah sebagian besar adalah pasang surut.

Dari potret kondisi Kelurahan Murung Raya sebagaimana tersebut diatas,
tentunya diperlukan upaya dan langkah-langkah dalam menggerakkan potensi dan
partisipasi segenap warga, dimana proses dan tahapan telah dilakukan yakni:

Bersama-sama dengan pengurus dewan kelurahan, pengurus RT, RW,
Ormas dan lembaga kemasyarakatan serta aparat Kelurahan Murung Raya.

Adapun Kelurahan Murung Raya terletak di wilayah Kecamatan Banjar

Selatan Kota Banjarmasin, yang berbatasan dengan:
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Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kelayan Dalam Kecamatan
Banjarmasin Selatan.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Kelayan Antasan Segera
Kelurahan Tanjung Pagar Kecamatan Banjarmasin Selatan.

Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Antasan Segera Kelurahan
Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan dan Kelurahan Pekapuran Raya
Kecamatan Banjarmasin Timur.

Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Kelayan Kelurahan Kelayan
Timur Kecamatan Banjarmasin Selatan.

Jarak tempuh dari kelurahan Murung Raya ke Kantor Kecamatan
Banjarmasin Selatan sekitar 1,5 Km, jarak tempuh ke kantor Walikota
Banjarmasin sekitar 3 Km, jarak tempuh ke kantor Gubernur kalimantan Selatan
sekitar 3 Km yang semuanya dapat di tempuh dengan kendaraan bermotor.

2. Demografis

a. Jumlah Penduduk

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kelurahan Murung Raya
Kecamatan Banjarmasin Selatan Tahun 2014 Bulan September

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH
NO RT RW KK
L P L+P

0 1 2 3 4 5 6

1 01 206 194 400 106

2 02 210 221 431 126

3 03 01 220 224 444 126

4 04 244 228 472 125

5 05 129 128 257 96

6 06 164 142 306 101
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Lanjutan Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kelurahan
Murung Raya Kecamatan Banjarmasin Selatan Tahun 2014
Bulan September

O - - JUMLAH PENDUDUK JUMLAH

L P L+P KK

0 1 2 3 4 5 6
7 07 215 195 410 104
8 08 159 146 305 83
9 09 221 168 389 118
10 10 160 157 317 107
11 11 171 153 324 104
12 12 200 197 397 107
13 13 174 200 374 109
14 14 356 358 714 168
15 15 360 366 726 219
16 16 286 314 600 169
17 17 274 204 478 157
18 18 246 243 489 136
19 19 247 225 472 129
20 20 02 144 125 269 77
21 21 253 247 500 146
22 22 261 224 485 135
23 23 316 308 624 182
24 24 339 327 666 175
25 25 157 134 291 144
26 26 163 165 328 110
27 27 01 205 219 424 106
Jumlah 6080 | 5812 11892 3465

Sumber Data: Kantor Kelurahan Murung Raya Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah penduduk di kelurahan
Murung Raya Kecamatan Banjarmasin Selatan tahun 2014 yang berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan jumlah penduduk yang

berjenis kelamin perempuan.
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b. Mata Pencaharian

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan di Kelurahan Murung Raya
Banjarmasin Selatan

No Pekerjaan Jumlah
1 Pengusaha 11 jiwa
2 Pedagang 304 jiwa
3 Pengrajin 60 jiwa
4 Buruh 967 jiwa
5 Petani 61 jiwa
6 Penjahit 95 jiwa
7 Tukang Bangunan 253 jiwa
8 Tukang Batu (semen) 158 jiwa
9 Montir/Bengkel 27 jiwa
10 Sopir Mobil 87 jiwa
11 Sopir Bajaj 12 jiwa
12 Tukang Ojek 120 jiwa
13 Tukang Becak 88 jiwa
14 PNS 59 jiwa
15 TNI (ABRI) 9 jiwa
16 Polisi 7 jiwa
17 Bidan 10 jiwa
18 Perawat 16 jiwa
19 Bidan Kampung 4 jiwa
20 Ustadz (Penceramah) 21 jiwa
21 Swasta/Wirausaha 2785 jiwa
22 Mengurus Rumah Tangga 3010 jiwa
23 Belum/Tidak bekerja 2999 jiwa
Jumlah 11163 Jiwa

Sumber Data: Kantor Kelurahan Murung Raya Tahun 2015
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah penduduk di Kelurahan
Murung Raya tahun 2014 menurut jenis pekerjaannya lebih banyak sebagai
pengurus rumah tangga berjumlah 3010 jiwa kemudian sebagai wiraswata
berjumlah 2785 jiwa. Bahkan jumlah yang belum/tidak bekerja juga tinggi yaitu

sebanyak 2999 jiwa. Hal ini menunjukkan tingkat pengangguran yang cukup

tinggi.
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¢. Sarana Pendidikan

Tabel 4.3 Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Murung Raya Banjarmasin

Selatan
NO Jenis sekolah Negeri Swasta
1 TK 3
2 SD 5
3 MI 2
4 SLTP 1
Jumlah 6 5

Sumber Data: Kantor Kelurahan Murung Raya Tahun 2015
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di
Kelurahan Murung Raya Banjarmasin Selatan ada tiga sekolah Taman Kanak-
Kanak (TK), lima buah Sekolah Dasar (SD), dua buah Madrasah Ibtidaiyah (MI)
dan hanya ada satu Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).
d. Agama

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Kelurahan Murung Raya
Banjarmasin Selatan

No Agama Jumlah
1 Islam 11632 Jiwa

2 Kristen/Protestan 9 Jiwa

3 Khatolik 9 Jiwa

4 Hindu 8 Jiwa

5 Budha 8 Jiwa
Jumlah 11666 jiwa

Sumber Data: Kantor Kelurahan Murung Raya Tahun 2015
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah penduduk menurut
agama di Kelurahan Murung Raya Banjarmasin Selatan mayoritas adalah

Beragama Islam, yaitu berjumlah 11632 jiwa.
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e. Sarana Ibadah

Tabel 4.5 Jumlah Sarana Ibadah di Kelurahan Murung Raya Kecamatan
Banjarmasin Selatan

Jalan Mesjid Langgar
JI. Kelayan A RT. 01 RW. 01 1
JI. Kelayan A RT. 15 RW. 02 1
JI. Kelayan A RT. 15 RW. 02 1

JI. Kelayan A RT. 04 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 05 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 06 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 07 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 11 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 12 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 13 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 14 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 16 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 17 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 18 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 14 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 21 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 22 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 22 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 13 RW. 01
JI. Kelayan A RT. 23 RW. 02
JI. Kelayan A RT. 24 RW. 02

Jumlah 3
Sumber Data: Kantor Kelurahan Murung Raya Tahun 2015
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah Sarana Ibadah di
Kelurahan Murung Raya Kecamatan Banjarmasin Selatan yang paling banyak
adalah langgar yaitu berjumlah 18 buah.

3. Majelis Taklim Ar-Rahmah

Majelis taklim Ar-Rahmah berada di Jalan Kelayan A Gang Rahmat RT.
07 RW. 01 kelurahan Murung Raya kecamatan Banjarmasin Selatan. Awal mula
majelis taklim ini didirikan pada tahun 2005 oleh H. Salimi pimpinan majelis

taklim tersebut, kemudian diresmikan oleh Camat Banjarmasin Selatan pada 29
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Juli 2006 M/ 4 Rajab 1427 H. Berdirinya majelis taklim dilatarbelakangi oleh
keinginan H. Salimi beserta para tokoh masyarakat untuk mengembangkan ajaran
Islam serta memberikan pendidikan agama kepada masyarakat sekitar agar
terpenuhinya keinginan masyarakat untuk menambah ilmu pengetahuan agama
dan juga karena melihat keadaan sekitar yang banyak terdapat majelis taklim,
sehingga beliau dan para tokoh masyarakat setempat berinisiatif pula untuk
mendirikan majelis taklim.!

Besarnya keinginan H. Salimi serta para tokoh masyarakat setempat untuk
membangun masyarakat yang agamis terbukti dengan tidak hanya mendirikan
majelis taklim yang secara umum diisi oleh orang-orang dewasa tapi juga Taman
Pendidikan Alquran (TPA) untuk pendidikan anak-anak. Pengajian di majelis
taklim Ar-Rahmah ini diselenggarakan di dalam bangunan yang juga digunakan
untuk Taman Pendidikan Alquran (TPA) yang diberi nama TPA Rahmat. Selain
itu, di atas bangunan tersebut juga dibangun sebuah mushalla sebagai sarana
ibadah bagi masyarakat setempat.

Majelis taklim ini merupakan sarana bagi masyarakat untuk menambah
pengetahuan agama Islam. Waktu belajarnya berkala, dilaksanakan seminggu
sekali yaitu setiap hari jumat pagi dari jam 08.00 sampai 10.00. Adapun
penceramah yang mengisi kegiatan di majelis taklim tersebut ada beberapa orang
yang secara bergiliran setiap minggunya mengisi pengajian di majelis taklim Ar-

Rahmah.

! H. Salimi, Ketua Majelis Taklim Ar-Rahmah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 16
Oktober 2016.
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Tabel 4.6 Daftar Nama Penceramah di Majelis Taklim Ar-Rahmah?

No Nama
1 KH. Zainal Arifin

2 KH. Yunus

3 KH. Qamaruddin

4 KH. Zainal Abidin

5 KH. Ahmad Zamani

6 Ustadz Nurrahman

Dari keenam penceramah di atas hanya Ustadz Nurrahman yang rutin
setiap minggu bertugas untuk memimpin pembacaan surah Yasin, Dalail, Tahlil
dan Agidatul Awam, serta menjadi pengganti apabila ada penceramah lain
berhalangan hadir.?

Kegiatan majelis taklim dilaksanakan pada hari jumat dari jam 08.00-
10.00 WITA. Di majelis taklim ini berlangsung kegiatan amaliah yang dibaca
secara bersama-sama dipimpin oleh Ustadz Nurrahman dan diteruskan dengan
pemberian materi pengajian. Kegiatan pengajian yang dilaksanakan yaitu:

a. Pembacaan surah Yasin.

b. Pembacaan Dalail Al-Khairat, karangan Abi Abdillah Muhammad bin
Sulaiman Al-Jazuly yang berisi shalawat atau pujian kepada
Rasulullah.

c. Pembacaan Tahlil dan Agidatul Awam.

d. Pembacaan materi pengajian.

e. Doa.

2 H. Salimi, Ketua Majelis Taklim Ar-Rahmah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 16
Oktober 2016.

3 Ustadz Nurrahman, Penceramah di Majelis Taklim Ar-Rahmah, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 30 Oktober 2016.
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B. Penyajian Data

1. Data yang Berkenaan dengan Keaktifan Jamaah Mengikuti Majelis
Taklim Ar-Rahmah

Ada beberapa indikator untuk mengukur tingkat keaktifan jamaah
mengikuti majelis taklim seperti yang telah diuraikan pada Bab Metodologi
Penelitian, yaitu: Tingkat kehadiran, mengikuti semua kegiatan keagamaan di
majelis taklim seperti hari besar Islam dan lain-lain, aktif bertanya, selalu
mendengarkan pengajian dengan seksama, dan mencatat isi ceramah
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Apakah anda selalu menghadiri pengajian yang diselenggarakan di
Majelis Taklim Ar-Rahmah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 30 57.69 Sedang
2. | Sering 14 26.92 Rendah
3. | Kadang-kadang 8 15.39 Sangat Rendah
4. | Tidak pernah 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 57.69% (sedang) menjawab selalu menghadiri pengajian yang
diselenggarakan di majelis taklim Ar-Rahmah.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan “Jika

suatu ketika ada pengajian padahal sedang ada pekerjaan yang belum
selesai, apa yang anda lakukan?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori

1. Memilih menghadiri pengajian 19 36.54 Rendah

Ikut pengajian, namun dengan berat hati 18 34.61 Rendah

3 Bekerja dulu baru kepengajian (jika 12 2308 Rendah
sempat)

o . Sangat

4. Memilih bekerja 3 5.77 Rendah

Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 36.54% (rendah) menjawab memilih menghadiri pengajian
walaupun masih ada pekerjaan.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu tepat waktu dalam mengikuti pengajian?”’

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu tepat waktu 26 50 Sedang
2. | Sering tepat waktu 14 26.92 Rendah
3. | Kadang-kadang 11 21.15 Rendah

Selalu terlambat Sangat
4, 1 1.92 Renst
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 50% menjawab selalu tepat waktu dalam menghadiri pengajian
yang diselenggarakan di majelis taklim Ar-Rahmabh.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Jika anda tidak dapat menghadiri pengajian di Majelis Taklim apakah
anda akan merasa kecewa?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Sangat kecewa 25 48.08 Sedang
2. | Kecewa 15 28.85 Rendah
3. | Sedikit kecewa 10 19.23 Sangat Rendah
4. | Tidak kecewa 2 3.84 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 48.08% (sedang) menjawab sangat kecewa jika tidak

menghadiri pengajian yang diselenggarakan di majelis taklim Ar-Rahmah.
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Ketika ada kesibukan, apakah anda akan tetap menghadiri pengajian
walaupun terlambat?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1 Selalu menghadiri walaupun 20 38.46 Rendah
terlambat
2. | Sering menghadiri 13 25 Rendah
3. | Kadang-kadang 19 36.54 Rendah
4. | Memilih tidak hadir 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 38.46% (rendah) menjawab selalu menghadiri pengajian
ditengah kesibukan walaupun datang terlambat.

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Jika cuaca sedang hujan apakah anda akan tetap menghadiri

pengajian?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1 Tetap menghadiri dengan kondisi 5 961 Sangat Rendah
apapun
Berusaha hadir, jika
2. memungkinkan 31 59.62 Sedang
3. | Kadang-kadang saja 13 25 Rendah
4. | Tidak hadir 3 5.77 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 59.62% (sedang) menjawab berusaha hadir ke tempat
pengajian jika masih memungkinkan.

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Apakah anda selalu mengikuti pembacaaan amaliyah (pembacaan
surah Yasin, Dalail, Agidatul Awwam) sebelum ceramah dimulai?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 42 80.77 Sangat Tinggi
Kadang-kadang 7 13.46 Sangat Rendah
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Lanjutan Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap
Pertanyaan “Apakah anda selalu mengikuti pembacaaan
amaliyah (pembacaan surah Yasin, Dalail, Aqidatul
Awwam) sebelum ceramah dimulai?”’

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
3. | Jarang 3 5.77 Sangat Rendah
4. | Tidak pernah 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan sebagian besar jamaah dengan persentase
sebesar 80.77% (sangat tinggi) menjawab selalu mengikuti pembacaaan amaliyah
(pembacaan surah Yasin, Dalail, Agidatul Awwam) sebelum ceramah dimulai.
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Apakah anda selalu mengikuti setiap kegiatan di majelis taklim,
seperti hari besar Islam, kegiatan keagamaan, dan lain-lain?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 10 19.23 Sangat Rendah
2. | Sering 29 55.77 Sedang
3. | Kadang-kadang 13 25 Rendah
4. | Tidak pernah mengikuti 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 55.77% (sedang) menjawab sering menghadiri kegiatan
keagamaan seperti hari besar Islam di majelis taklim Ar-Rahmah.

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Jika ada hal yang tidak dipahami apakah anda akan bertanya kepada

ustadz/guru?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. Selalu bertanya 7 13.46 Sangat Rendah
2. Sering bertanya 5 9.62 Sangat Rendah
3. Kadang-kadang 26 50 Sedang
4. Tidak bertanya 14 26.92 Rendah
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 50% (sedang) menjawab kadang-kadang bertanya kepada
ustadz/guru jika ada hal yang tidak dipahami.

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Jika ada hal yang tidak dipahami apakah anda bertanya kepada teman
sesama anggota majelis yang lebih mengerti?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu bertanya 21 40.38 Sedang
2. | Sering bertanya 15 28.85 Rendah
3. | Kadang-kadang 15 28.85 Rendah
4. | Tidak bertanya 1 1.92 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 40.38% (sedang) menjawab selalu bertanya kepada teman yang
lebih mengerti jika ada hal yang tidak dipahami.

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu mendengarkan isi pengajian dengan seksama?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori

1 Selalu mendengarkan dengan 2% 50 Sedang
seksama
Selalu mendengarkan, walau kadang

2. tidak fokus 24 | 46.15 Sedang

3. | Jarang mendengarkan 2 3.85 Sangat Rendah

4. | Tidak mendengarkan 0 0 -

Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 50% (sedang) menjawab selalu mendengarkan dengan seksama

isi pengajian yang diselenggarakan di majelis taklim Ar-Rahmabh.
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Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Ketika pengajian sedang berlangsung apakah anda sering ngobrol

dengan teman disamping anda?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Tidak pernah 23 44.23 Sedang
2. | Kadang-kadang 28 53.846 Sedang
3. | Sering 1 1.92 Sangat Rendah
4. | Selalu 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 53.84% (sedang) menjawab kadang-kadang ngobrol dengan
teman ketika pengajian sedang berlangsung.

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Apa yang anda lakukan jika teman di samping anda mengajak
ngobrol dengan anda padahal pengajian sedang berlangsung?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Tetap fokus mendengarkan ceramah 14 | 26.92 Rendah
2. | Kadang-kadang ikut berbicara 37 | 71.16 Tinggi
3. | Sering berbicara dengan teman disamping 1 | 1.92 | Sangat Rendah
4. | Selalu berbicara 0 0 -
Jumlah 52 | 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 71.16% (tinggi) menjawab kadang-kadang ikut berbicara jika
ada teman yang mengajak ngobrol ketika pengajian sedang berlangsung.

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda pernah mencatat/merekam materi (ceramah) yang

disampaikan?”’
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu mencatat yang penting 5 9.62 Sangat Rendah
2. | Kadang-kadang 7 13.46 Sangat Rendah
3. | Jarang 2 3.85 Sangat Rendah
4. | Tidak mencatat 38 73.08 Tinggi
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 73.08% (tinggi) menjawab tidak mencatat isi ceramah yang
disampaikan oleh ustadz/guru.

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda akan membuka kembali catatan/rekaman ceramah di

rumah?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. S'elalu mempelajarinya 4 7.69 Sangat Rendah
dirumah
2. | Kadang-kadang 8 15.38 Sangat Rendah
3. | Jarang 2 3.85 Sangat Rendah
4. | Tidak mempelajarinya kembali 38 73.08 Tinggi
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 73.08% (tinggi) menjawab tidak mempelajari catatan/rekaman
di rumah.

2. Data yang Berkenaan dengan Pengamalan Ibadah Jamaah Majelis
Taklim Ar-Rahmah

Ada beberapa indikator untuk mengukur tingkat pengamalan ibadah
jamaah  majelis taklim Ar-Rahmah kelurahan Murung Raya kecamatan
Banjarmasin Selatan seperti yang telah diuraikan pada Bab Metodologi Penelitian,
adapun indikator yang ingin dinilai yaitu: Menjalankan ibadah shalat fardhu,
pelaksanaan shalat fardhu (berjamaah/tidak), kedisiplinan dalam menjalankan
shalat fardhu, tempat pelaksanaan shalat fardhu, melaksanakan ibadah shalat
sunnah (rawatib, dhuha, tahajjud), menjalankan ibadah puasa fardhu/sunnah, dan

membaca alquran.
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Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan ibadah shalat fardhu 5 waktu?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 47 90.39 Sangat Tinggi
2. | Sering 4 7.69 Sangat Rendah
3. | Kadang-kadang 1 1.92 Sangat Rendah
4. | Tidak pernah 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 90.39% (sangat tinggi) menjawab selalu melaksanakan shalat
fardhu 5 waktu.

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Jika anda tidak melaksanakan shalat fardhu apakah anda akan
merasa sangat kecewa?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Sangat kecewa 38 73.08 Tinggi
2. | Kecewa 13 25 Rendah
3. | Sedikit kecewa 1 1.92 Sangat Rendah
4. | Tidak kecewa 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 73.08% (tinggi) menjawab sangat kecewa jika tidak
melaksanakan shalat fardhu.

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda melaksanakan shalat fardhu karena ingin dipuji

orang?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Tidak 52 100 Sangat Tinggi
2. | Sedikit ingin dipuji orang lain 0 0 -
3. | Ingin dipuji 0 0 -
4. | Sangat ingin dipuji 0 0 -
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 100% (sangat tinggi) menjawab tidak ingin dipuji dalam
melaksanakan shalat fardhu.

Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat subuh berjamaah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 5 9.61 Sangat Rendah
2. | Sering 7 13.46 Sangat Rendah
3. | Kadang-kadang 38 73.08 Tinggi
4. | Jarang/Tidak pernah 2 3.85 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 73.08% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan
shalat subuh berjamaah.

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat zuhur berjamaah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 7 13.46 Sangat Rendah
2. | Sering 10 19.23 Sangat Rendah
3. | Kadang-kadang 33 63.46 Tinggi
4. | Tidak pernah 2 3.85 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 63.46% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan
shalat zuhur berjamaah.

Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat ashar berjamaah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 11.54 Sangat Rendah
Sering 6 1.54 Sangat Rendah

(o)
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Lanjutan Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap
Pertanyaan “Apakah anda selalu melaksanakan shalat

ashar berjamaah?”’
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
3. | Kadang-kadang 39 75 Tinggi
4. | Tidak pernah 1 1.92 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 75% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan shalat
ashar berjamaah.

Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat maghrib berjamaah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 17 32.69 Rendah
2. | Sering 21 40.39 Sedang
3. | Kadang-kadang 13 25 Rendah
4. | Tidak pernah 1 1.92 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 40.39% (sedang) menjawab sering melaksanakan shalat
maghrib berjamaah.

Tabel 4.29 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat isya berjamaah?”’

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 11 21.15 Rendah
2. | Sering 17 32.69 Rendah
3. | Kadang-kadang 22 42.31 Sedang
4. | Tidak pernah 2 3.85 Sangat Rendah
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 42.31% (sedang) menjawab kadang-kadang melaksanakan

shalat isya berjamaah.

Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat fardhu di awal waktu?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 5 9.62 Sangat Rendah
2. | Sering 21 40.38 Sedang
3. | Kadang-kadang 26 50 Sedang
4. | Tidak pernah 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 40.38% (sedang) menjawab sering diawal waktu dalam

melaksanakan shalat fardhu.

Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Jika anda melaksanakan shalat fardhu di akhir waktu apakah anda
merasa kecewa?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Sangat kecewa 9 17.31 Sangat Rendah
2. | Kecewa 30 57.69 Sedang
3. | Sedikit kecewa 13 25 Rendah
4. | Tidak kecewa 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan

persentase sebesar 57.69% (sedang) menjawab kecewa jika melaksanakan shalat

fardhu diakhir waktu.
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Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat fardhu berjamaah di

mesjid/mushalla?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 2 3.85 Sangat Rendah
2. | Sering 15 28.85 Rendah
3. | Kadang-kadang 34 65.38 Tinggi
4. | Tidak pernah 1 1.92 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 65.38% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan
shalat fardhu di mesjid/mushalla.

Tabel 4.33 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan

“Jika anda melaksanakan shalat berjamaah di mesjid/mushalla apakah
anda ingin mengharapkan pujian orang lain?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Tidak 52 100 Sangat Tinggi
2. | Sedikit ingin dipuji orang lain 0 0 -
3. | Ingin dipuji 0 0 -
4. | Sangat ingin dipuji 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 100% (sangat tinggi) menjawab tidak ingin dipuji orang ketika
melaksanakan shalat berjamaah di mesjid/mushalla.

Tabel 4.34 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan shalat sunnah gabliyah &

ba’diyah?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 4 7.69 Sangat Rendah
2. | Sering 12 23.08 Rendah
3. | Kadang-kadang 35 67.31 Tinggi
4. | Tidak pernah 1 1.92 Sangat Rendah
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 67.31% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan
shalat gabliyah dan ba’diyah.

Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda melaksanakan ibadah shalat dhuha?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 1 1.92 Sangat Rendah
2. | Sering 23 44.23 Sedang
3. | Kadang-kadang 21 40.39 Sedang
4. | Tidak pernah 7 13.46 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 44.23% (sedang) menjawab sering melaksanakan shalat dhuha.

Tabel 4.36 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda melaksanakan shalat tahajjud/shalat malam?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 2 3.84 Sangat Rendah
2. | Sering 16 30.76 Rendah
3. | Kadang-kadang 29 55.76 Sedang
4. | Tidak pernah 5 9.61 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 55.76% (sedang) menjawab kadang-kadang melaksanakan
shalat malam/shalat tahajjud.

Tabel 4.37 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda selalu melaksanakan puasa ramadhan jika tidak

berhalangan?”
No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 52 100 Sangat Tinggi
2. | Sering 0 0 -
3. | Kadang-kadang 0 0 -
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Lanjutan Tabel 4.37 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap
Pertanyaan “Apakah anda selalu melaksanakan puasa
ramadhan jika tidak berhalangan?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
4. | Tidak pernah 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 100% (sangat tinggi) menjawab selalu melaksanakan puasa
ramadhan.

Tabel 4.38 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda pernah melakukan puasa sunnah?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 3 5.76 Sangat Rendah
2. | Sering 12 23.07 Rendah
3. | Kadang-kadang 35 67.30 Tinggi
4. | Tidak pernah 2 3.84 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan sebagian besar jamaah dengan persentase
sebesar 67.30% menjawab kadang-kadang melaksanakan puasa sunnah.

Tabel 4.39 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda melaksanakan puasa sunnah senin kamis?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 1 1.92 Sangat Rendah
2. | Sering 2 3.85 Sangat Rendah
3. | Kadang-kadang 39 75 Tinggi
4. | Tidak pernah 10 19.23 Sangat Rendah
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 75% (tinggi) menjawab kadang-kadang melaksanakan puasa

sunnah senin kamis.



67

Tabel 4.40 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda membaca ayat alquran setiap hari?

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Selalu 22 42.31 Sedang
2. | Sering 12 23.08 Rendah
3. | Kadang-kadang 18 34.61 Rendah
4. | Tidak pernah 0 0 -

Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 42.31% (sedang) menjawab selalu membaca alquran setiap

hari.

Tabel 4.41 Distribusi Frekuensi tentang Respon Jamaah Terhadap Pertanyaan
“Apakah anda membaca alquran ingin dipuji orang lain?”

No. Alternatif Jawaban F % Kategori
1. | Tidak 52 100 Sangat Tinggi
2. | Sedikit ingin dipuji 0 0 -
3. | Ingin dipuji 0 0 -
4. | Sangat ingin dipuji 0 0 -
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jamaah dengan
persentase sebesar 100% (sangat tinggi) menjawab tidak ingin dipuji orang ketika

membaca alquran.

C. Analisis Uji Hipotesis

1. Analisis Pendahuluan

a. Menentukan Tingkat Keaktifan Jamaah dalam Mengikuti Majelis
Taklim

Data tentang skor keaktifan jamaah dalam mengikuti majelis taklim Ar-

Rahmah kelurahan Murung Raya kecamatan Banjarmasin Selatan dapat dilihat
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pada lampiran 5. Dari lampiran tersebut dibuat tabel tunggal penyebaran distribusi

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.42 Distribusi Frekuensi Nilai Keaktifan Jamaah Mengikuti Majelis

Taklim
No X F FX
1 30 1 30
2 32 1 32
3 33 1 33
4 35 1 35
5 36 3 108
6 37 2 74
7 38 3 114
8 42 2 84
9 43 2 86
10 44 8 352
11 45 1 45
12 48 4 192
13 50 5 250
14 51 8 408
15 52 2 104
16 53 2 106
17 54 3 162
18 55 3 165
N=52 YfX=2380

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut bahwa nilai keaktifan jamaah

mengikuti majelis taklim tersebar dari nilai yang tertinggi adalah 55 dan nilai

terendah adalah 28. Skor maksimal perolehan nilai angket yaitu 60 dan skor

minimal 15. Selanjutnya dicari rata-rata (mean) dan standar deviasinya. Untuk

menghitung mean dan standar deviasinya diperlukan tabel kerja (lihat lampiran 6)

Berdasarkan mean dan standar deviasi (SD) dapat ditentukan posisi

tingkat keaktifan jamaah mengikuti majelis taklim dalam kategori tinggi, sedang,

dan rendah sebagai berikut:
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a. Keaktifan jamaah mengikuti majelis taklim dikatakan tinggi apabila
nilai yang diperoleh berada di atas mean + 1 SD atau 45.77 + (1)
6.76 = 52.53 keatas.

b. Keaktifan jamaah mengikuti majelis taklim dikatakan sedang
apabila nilai yang diperoleh berada diantara mean + 1 SD dengan
mean — 1 SD atau 45.77 + (1) 6.76=52.53 sampai dengan 45.77 —
(1) 6.76 = 39.01.

c. Keaktifan jamaah mengikuti majelis taklim dikatakan rendah
apabila nilai yang diperoleh berada di bawah mean — 1 SD atau
45.77 — (1) 6.76 = 39.01 kebawah.

Tabel 4.43 Distribusi Frekuensi Keaktifan Jamaah Mengikuti Majelis Taklim

No Nilai Kategori F %
1 >52.53 Tinggi 8 15.38
2 39.01 — 52.53 Sedang 32 61.54
3 <39.01 Rendah 12 23.08
Total N=52 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat tingkat keaktifan jamaah
mengikuti majelis taklim sebagian besar berada pada tingkat sedang, yaitu dengan
persentasi 61.54%.

b. Menentukan Tingkat Pengamalan Ibadah Jamaah Majelis Taklim

Data tentang skor pengamalan ibadah jamaah majelis taklim Ar-Rahmah
kelurahan Murung Raya kecamatan Banjarmasin Selatan dapat dilihat pada
lampiran 5. Dari lampiran tersebut dibuat tabel tunggal penyebaran distribusi

frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.44 Distribusi Frekuensi Nilai Pengamalan Ibadah Jamaah Majelis Taklim

No Y F FY
1 41 1 41
2 49 5 245
3 51 2 102
4 52 2 104
5 54 2 108
6 55 2 110
7 56 5 280
8 57 4 228
9 58 4 232
10 59 2 118
11 60 5 300
12 61 4 244
13 62 2 124
14 63 3 189
15 64 1 64
16 65 1 65
17 66 1 66
18 68 2 136
19 70 2 140

20 71 1 71

21 74 1 74

N=52 Y= 3041

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut bahwa nilai pengamalan ibadah

jamaah majelis taklim tersebar dari nilai yang tertinggi adalah 74 dan nilai

terendah adalah 41. Skor maksimal perolehan nilai angket yaitu 80 dan skor

minimal 20, selanjutnya dicari rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD). Untuk

menghitung mean dan standar deviasinya diperlukan tabel kerja (lihat lampiran 7)

Berdasarkan mean dan SD dapat ditentukan posisi tingkat pengamalan

ibadah jamaah majelis taklim dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagai

berikut:
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a. Pengamalan ibadah jamaah majelis taklim dikatakan tinggi apabila
nilai yang diperoleh berada di atas mean + 1 SD atau 58.48 + (1)
6.43 = 64.91 keatas.

b. Pengamalan ibadah jamaah majelis taklim dikatakan sedang apabila
nilai yang diperoleh berada diantara mean + 1 SD dengan mean — 1
SD atau antara 58.48 + (1) 6.43 = 64.91 dengan 58.48 - (1) 6.43 =
52.05.

c. Pengamalan ibadah jamaah majelis taklim dikatakan rendah apabila
nilai yang diperoleh berada di bawah mean — 1 SD atau 58.48 - (1)
6.43 = 52.05 kebawah.

Tabel 4.45 Distribusi Frekuensi Pengamalan Ibadah Jamaah Majelis Taklim

No Nilai Kategori F %
1 >64.91 Tinggi 8 15.38
2 52.05 - 64.91 Sedang 34 65.38
3 <52.05 Rendah 10 19.23
Total N=52 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat tingkat pengamalan
ibadah jamaah majelis taklim sebagian besar berada pada tingkat sedang, yaitu
dengan persentasi 65.38%.

Berdasarkan data yang diperoleh terlihat bahwa keaktifan jamaah dalam
mengikuti pengajian di majelis taklim Ar-Rahmah berada pada tingkat sedang,
sedangkan pengamalan ibadah jamaah majelis taklim Ar-Rahmah berada pada

tingkat sedang.
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Secara umum masih belum dapat dipastikan adanya korelasi antara
keaktifan mengikuti majelis taklim dengan pengamalan ibadah jamaahnya. Untuk
melihat korelasi tersebut terlebih dahulu kita membuat tabel keaktifan mengikuti
majelis taklim dengan pengamalan ibadah, sebagai berikut:

Tabel 4.46 Data tentang Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim dan Pengamalan
Ibadah Jamaahnya dari Sejumlah 52 orang Subyek

Keaktifan Mengikuti
Majelis Taklim Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Pengamalan Ibadah
Tinggi 5 2 1 8
Sedang 2 29 3 34
Rendah 1 1 8 10
8 32 12 N=52

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah yakni 29
orang yang keaktifan mengikuti majelis taklimnya sedang maka pengamalan
ibadahnya pun juga sedang. Tetapi tabel tersebut belum dapat membuktikan
apakah ada korelasi antara keaktifan mengikuti majelis taklim dengan pengamalan
ibadah jamaahnya.

2. Analisis Korelasi Koefisien Kontingensi

Untuk mencari korelasi tersebut diperlukan beberapa langkah yang harus
dikerjakan. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis Nihil dan Hipotesis Alternatif
Hipotesis alternatif (Ha): Ada korelasi antara keaktifan mengikuti majelis taklim

dengan pengamalan ibadah jamaahnya (studi jamaah
Majelis Taklim Ar-Rahmah kelurahan Murung Raya

kecamatan Banjarmasin Selatan).
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Hipotesis nihil (Ho) : Tidak ada korelasi antara keaktifan mengikuti majelis
taklim dengan pengamalan ibadah jamaahnya (studi
jamaah Majelis Taklim Ar-Rahmah kelurahan Murung
Raya kecamatan Banjarmasin Selatan).

b. Mencari Nilai Chi Kuadrat
Untuk menghitung Angka Indeks Korelasi Kontingensi, maka terlebih
dahulu harus mencari besar Chi Kuadrat dengan rumus:

(-D_-ft)l
X=X : .Irlltj

Untuk menyelesaikan rumus di atas diperlukan tabel kerja sebagai berikut:

Tabel 4.47 Tabel Kerja untuk Menghitung Chi Kuadrat (X?) dari Bahan Tabel

4.46
Sel | fo fi (fo—1fn) | (fo—fin)? (f“‘Tﬁ‘)z
1 los |8 52 8 123 +3.77 14.21 11.54
2 | 2 325; 8 492 2.92 8.54 1.74
31 125; 8 185 -0.85 0.72 0.39
4| 2 |8 ;(234 523 323 10.44 2.00
5 29 % = 20.92 +8.08 65.24 3.12
6 | 3 % 785 4.85 23.49 2.99
71 1 |8 ;210 — 154 -0.54 0.29 0.19
g8 | 1 32;210 — 615 5.15 26.56 432
9 | 8 % ~ 231 +5.69 32.40 14.04
S(fo— oy
N=52 S (fo— fi) =0 i
= 40.32
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Dari perhitungan tabel 4.32 di atas diperoleh Chi Kuadratnya adalah 40.32.
Setelah Chi Kuadrat diperoleh, selanjutnya akan diselesaikan rumus Korelasi
Koefisien Kontingensi.

c. Menyelesaikan Rumus Korelasi Koefisien Kontingensi

X2

KK= oo N

. 4032
|4U.32 + 52

40.32
|92.32

v0.437

0.661

Dari perhitungan di atas diperoleh Koefisien Kontengensi sebesar 0.661.
selanjutnya untuk memberikan interpretasi terhadap harga Koefisien Kontingensi
terlebih dahulu diubah menjadi Phi.

d. Menghitung Harga Phi

KK
Phi =
V1 — KK?

0.661
v1-0.661%

0.661

v1-—0.437
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0.661
v0.563
0.661

0.750

0.881

Dari perhitungan di atas diperoleh harga Phi = 0.881. Selanjutnya harga
Phi (thitung) yang diperoleh tersebut dikonsultasikan dengan tabel Nilai » product
Moment (lihat lampiran 8).

Untuk N=50 pada taraf signifikansi 5% maka rper =0.279 sedangkan pada
taraf signifikansi 1% maka rupes =0.361. Maka pada taraf signifikansi 5% dan 1%
adalah 7hisung > Fraver, yakni 0.881> 0.279 dan 0.881> 0.361.

Dari analisis Korelasi Koefisien Kontingensi di peroleh #hinng > Frabel, maka
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ada korelasi antara keaktifan mengikuti
majelis taklim dengan pengamalan ibadah jamaahnya (studi jamaah majelis taklim

Ar-Rahmah kelurahan Murung Raya kecamatan Banjarmasin Selatan) diterima.

D. Pembahasan Hasil Analisis

Hasil penyajian data menunjukkan bahwa tingkat keaktifan jamaah
mengikuti majelis taklim secara umum berada pada tingkat sedang yakni dengan
persentase 61.54% hal ini tergambar dari hasil pengukuran beberapa indikator.
Sementara itu pengamalan ibadah jamaah majelis taklim berada pada tingkat

sedang yaitu dengan persentase 65.38%.
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Dari analisis pendahuluan yang memuat penyajian data pada tabel 4.46
Tentang keaktifan mengikuti majelis taklim dan pengamalan ibadah jamaah
majelis taklim Ar-Rahmah belum dapat dipastikan apakah terdapat korelasi antara
keaktifan mengikuti majelis taklim dengan pengamalan ibadah jamaah majelis
taklim Ar-Rahmah.

Sebagaimana telah disebutkan, penelitian ini akan menguji hipotesis yang
telah disusun yaitu:

Hipotesis alternatif (Ha): Ada korelasi yang signifikan antara keaktifan
mengikuti majelis taklim dengan pengamalan ibadah
jamaahnya.

Untuk itu perlu dilakukan analisis dengan menggunakan Korelasi
Koefisiensi Kontingensi dan diperoleh nilai sebesar 0.881 (74inng = 0.881). Nilai
Phi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan raser Product Moment.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan kriteria sebagai
berikut:

1. Jika 7hinng < rwuve, maka hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol

diterima.

2. Jika 7ninng > riave, maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol

ditolak.

Setelah dikonsultasikan dengan ruper Product Moment, diketahui 7hinng =
0.881 lebih besar dari pada ruser baik dengan taraf signifikansi 5% = 0.279, atau
pada taraf signifikansi 1% = 0.361. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol ditolak dan

hipotesis alternatif diterima.
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Dengan demikian hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara keaktifan mengikuti majelis taklim dengan pengamalan
ibadah jamaah majelis taklim Ar-Rahmah. Hal ini berarti semakin tinggi keaktifan
jamaah mengikuti pengajian di majelis taklim maka akan semakin tinggi pula

tingkat pengamalan ibadahnya.



